
Persaingan yang muncul mendorong setiap 

perusahaan untuk lebih meningkatkan 

pelayanannya kepada pelanggan. Pengiriman 

barang dapat dilakukan dengan berbagai cara 

seperti darat, laut atau udara. Pesatnya 

perkembangan industri jasa angkutan udara 

membuat iklim usaha penerbangan nasional 

semakin kondusif dan kompetitif, sehingga 

meningkatkan kebutuhan angkutan udara 

untuk mengangkut penumpang dan kargo. 

Kargo udara yang dilakukan secara reguler di 

Indonesia masih bersifat campuran yaitu 

angkutan kargo yang meliputi angkutan 

penumpang dan barang bawaan dari sisa 

kapasitas di atas kapal. Beberapa maskapai 

penerbangan telah mendedikasikan layanan. 

Dalam menangani pengangkutan banyak 

pihak yang terlibat, dan terdapat interaksi 

antara komponen pelaksana dengan 

karakteristik dan peran yang berbeda dalam 

pelayanan kargo, termasuk operator bandara 

yang biasanya hanya menyediakan atau 

menyewakan fasilitas penyimpanan yang 

dikelola oleh pihak lain, pelaksana 

penerbangan untuk pengangkutan kargo 

Operator , pengurus muatan yang memuat 

dan menurunkan muatan dari pesawat 

udara, pabean sebagai pengawas atau 

inspektur muatan, Dan cargo manager 

ekspedisi dari bandara asal ke bandara 

tujuan. Untuk mencapai sistem transportasi 

yang efisien dengan biaya transportasi dan 

biaya produksi barang yang terendah, 

karakteristik geografis Indonesia dan 

metode transportasi perlu diperhatikan. 

Salah satu keunggulan angkutan udara 

adalah jenis dan kapasitas pesawat kargo 

yang memungkinkan fleksibilitas jelajah 

yang tinggi dan memungkinkan 

penggunaan penerbangan perintis untuk 

mengirimkan kargo ke wilayah yang belum 

terjangkau oleh moda transportasi lain. 

 Perusahaan jasa adalah perusahaan 

yang kegiatan utamanya adalah penjualan 

dan pengiriman produknya dalam bentuk 

layanan atau jasa. Perusahaan jasa 

melakukan banyak kegiatan bisnis, dan 

semakin banyak kegiatan yang mereka 

lakukan, semakin banyak masalah yang 

mereka hadapi. Permasalahan yang dapat 
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timbul adalah kesalahan pengelompokan 

biaya jasa yang berdampak pada kesalahan 

penentuan harga jual.  

Perhitungan harga pokok produksi 

dapat membantu perusahaan untuk 

mengetahui besarnya biaya produksi yang 

akan dikeluarkan, perhitungan harga pokok 

produksi yang tepat akan menghasilkan 

penetapan harga jual yang tepat, tidak 

terlalu tinggi atau bahkan terlalu rendah. 

Menetapan harga jual merupakan hal yang 

penting bagi perusahaan karena merupakan 

dasar penentuan laba yang diharapkan. 

Penentuan harga jual juga mempengaruhi 

masa depan perusahaan. Penetapan harga 

yang tinggi akan menyebabkan konsumen 

beralih ke perusahaan pesaing yang 

menawarkan harga lebih rendah tetapi 

kualitas barang atau jasa relatif sama.  

Sedangkan penentuan harga jual 

yang terlalu rendah menyebabkan 

perusahaan mengalami kerugian karena 

harga jual barang atau jasa tidak bisa 

menutupi seluruh biaya produksi. Dalam 

hal ini maka pentingnya harga pokok 

sebagai dasar pentuan harga jual. Dalam 

beberapa tahun terakhir, pengiriman cargo 

dari tahun ke tahun mengalami penurunan, 

ditambah dengan adanya pandemi COVID-

19 yang menyerang negara kita pada awal-

awal tahun 2020 yang membuat semua 

tatanan ekonomi menjadi berantakan. 

Berikut adalah tabel data pengiriman 

barang dari tahun ke tahun : 

 

Gambar 1.1 Data Pengiriman Barang di 

Pulau Jawa 

 
Sumber: CV Bogor Logistic Cargo 

 Berdasarkan gambar 1.1 pengiriman 

barang di CV. Bogor Logistic Cargo pada 

tujuan pulau jawa mengalami penurunan dari 

tahun ke tahun. Data tersebut berdasarkan 

pada kiriman 5 tahun terakhir tujuan pulau 

jawa. Di pulau jawa terdapat 5 kota besar 

yang dijadikan destinasi dalam pengiriman 

barang CV. Bogor Logistic Cargo, yaitu 

Kota Jogja, Semarang, Solo, Surabaya dan 

Malang. Inilah yang menjadikan penulis 

tertarik dalam meneliti topik ini. Yang jadi 

pertanyaan, apakah penurunan volume 

pengiriman barang dalam 5 tahun terakhir 

tersebut akan berpengaruh pada perhitungan 

harga pokok dalam menentukan tarif jual 

yang dilakukan oleh perusahaan. 

 

METODE 

 Penelitian ini merupakan penelitian 

jenis kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Studi kasus dalam penelitian ini 

mengenai Analisis perhitungan harga pokok 

jasa pengiriman dalam menetapkan tarif 

pengiriman barang domestic dengan 

pendekatan variable costing pada CV. 

Bogor Logistic Cargo. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kualitatif, deskriptif umum dan data 

kuantitatif informasi bisnis dan operasional 

bisnis berupa Bill of Lading (SMU) tahun 

2020. Sanusi (2017), tipe data lebih 

diarahkan untuk memahami data apa yang 

diperlukan oleh peneliti.  

 

HASIL  

Hasil Perbandingan Perhitungan Harga 

pokok Produksi Perusahaan dengan 

Konsep Biaya (Variable Costing) 

  Perbandingan hasil perhitungan 

harga pokok produksi perusahaan dengan 

perhitungan metode Variable Costing 

adalah sebagai berikut: 

 

Jogja 

 



Analisis Perhitungan Harga Pokok Jasa Pengiriman Dalam Penetapan Tarif Pengiriman Barang 
Domestik Dengan Pendekatan Variable Costing Pada CV. Bogor Logistic Cargo  

(Angga Cahya Prayogi; Indra Cahya Kusuma; Muhamad Nur Afif) 

 

Jurnal Akuntansi Kompetif, ISSN:2622-5379 
Vol. 8, No. 3, September 2025 

945 

 

 
  Berdasarkan tabel di atas, perusahaan 

akan mengirimkan 1.500 kilogram barang ke 

Yogyakarta pada tahun 2020, dan terdapat 

ketidaksamaan antara perhitungan yang 

dilakukan perusahaan dengan perhitungan 

book theory. Karena perusahaan tidak 

menghitung harga pokok barang sesuai 

dengan teori akuntansi yang ada. Perhitungan 

harga pokok pokok perusahaan adalah Rp. 

25.530 per kilogram. Sementara itu menurut 

teori biaya variabel, biayanya adalah Rp. 

27.782 membuat ketidaksesuaian 

perhitungan perusahaan dengan 

menggunakan metode variable costing 

senilai Rp. 2.252 

 

Semarang  

 

   

 

 

 

 

 

 

 

  Berdasarkan tabel diatas, perusahaan 

mengirim barang ke Semarang seberat 2.250 

kg selama tahun 2020. Terdapat perbedaan 

antara perhitungan perusahaan dengan 

perhitungan menurut book theory. Karena 

perusahaan menghitung harga pokok tidak 

berdasarkan teori akuntansi yang ada. 

Perhitungan harga pokok perusahaan 

memiliki harga pokok senilai Rp. 25.530 

per kilogram. Sementara itu menurut teori 

variable costing, memiliki nilai harga 

pokok sebesar Rp. 22.124 sehingga terdapat 

adanya ketidaksesuaian antara perhitungan 

perusahaan dengan metode variable costing 

sebesar Rp. 3.406 

 

Solo 

 

 
  Berdasarkan tabel diatas, 

perusahaan mengirim barang ke Solo 

seberat 1500kg selama tahun 2020. 

Terdapat perbedaan antara perhitungan 

perusahaan dengan perhitungan menurut 

book theory. Karena perusahaan 

menghitung harga pokok tidak berdasarkan 

teori akuntansi yang ada. Perhitungan harga 

pokok perusahaan memiliki harga pokok 

senilai Rp. 25.530 per kilogram. Sementara 

itu menurut teori variable costing, memiliki 

nilai harga pokok sebesar Rp. 27.691 

sehingga terdapat adanya ketidaksesuaian 

antara perhitungan perusahaan dengan 

metode variable costing senilai Rp. 2.161. 

 

Surabaya 
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  Berdasarkan tabel diatas, perusahaan 

mengirim barang ke Surabaya seberat 

3000kg selama tahun 2020. Terdapat 

ketidaksesuaian antara perhitungan 

perusahaan dengan perhitungan menurut 

book theory. Karena perusahaan menghitung 

harga pokok tidak berdasarkan teori 

akuntansi yang ada. Perhitungan harga 

pokok perusahaan memiliki harga pokok 

senilai Rp. 24.700 per kilogram. Sementara 

itu menurut teori variable costing, memiliki 

nilai harga pokok senilai Rp. 18.839 

sehingga terdapat adanya ketidaksesuaian 

antara perhitungan perusahaan dengan 

metode variable costing senilai Rp. 5.861. 

 

Malang 

 

 
  Berdasarkan tabel diatas, perusahaan 

mengirim barang ke Malang seberat 1.350 kg 

selama tahun 2020. Terdapat ketidaksesuaian 

antara perhitungan perusahaan dengan 

perhitungan menurut book theory. Karena 

perusahaan menghitung harga pokok tidak 

berdasarkan teori akuntansi yang ada. 

Perhitungan harga pokok perusahaan 

memiliki harga pokok senilai Rp. 23.100 per 

kilogram. Sementara itu menurut teori 

variable costing, memiliki nilai harga pokok 

senilai Rp. 28.690 sehingga terdapat adanya 

ketidaksesuaian antara perhitungan 

perusahaan dengan metode variable costing 

senilai Rp. 5.590. 

 

Hasil Perbandingan Perhitungan Harga 

Jual Perusahaan dengan Metode Cost 

Plus Pricing 

  Hasil perhitungan harga jual 

perusahaan berdasarkan perhitungan 

metode cost plus pricing adalah sebagai 

berikut: 

 

Jogja 

 
  CV. Bogor Logistic Cargo 

menetapkan harga jual produknya, yaitu 

dengan memperhitungkan biaya atau 

penggunaan sumber daya ekonomi yang 

akan dipakai perusahaan dalam 

memberikan pelayanan yangdi harapkan 

terhadap pelanggan. Seluruh biaya yang 

dianggap berperan selama proses pelayanan 

akan diperhitungkan oleh perusahaan. 

Setelah seluruh unsur biaya dihitung, 

perusahaan menetapkan laba yang 

diinginkan saat memperoleh harga jual. 

Selain itu, perusahaan juga melirik situasi 

pasar (kompetitor) agar harga yang 

ditentukan perusahaan bisa kompetitif. 

Berdasarkan tabel di atas, terdapat selisih 

harga jual perusahaan dengan harga jual 

metode cost-plus pricing, yaitu sebesar Rp. 

2.000 – Rp 3.000/kirim ke Jogja sekali, jika 

selisih biaya terlalu besar maka keuntungan 

yang diinginkan sangat besar. 

 

Semarang 

 
  Begitu juga harga jual dengan 
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tujuan kota semarang ada selisih antara harga 

jual perusahaan dengan metode costplus 

pricing yaitu sebesar Rp. 5000/ sekali kirim 

barang. Selisih tersebut merupakan kelebihan 

Mark- up untuk perusahaan atas harga jual 

untuk pengiriman tujuan kota semarang, 

besarnya Mark-up sesuai dengan ketentuan 

yang ditetapkan perusahaan. Semakin besar 

Mark- up, maka semakin besar juga harga 

jualnya. 

 

Solo 

 
  Begitu juga harga jual dengan tujuan 

kota solo ada selisih antara harga jual 

perusahaan dengan metode costplus pricing 

yaitu sebesar Rp. 7000 – Rp. 8.000/ sekali 

kirim barang ke jogja dimana selisih itu 

terlalu besar jika hanya untuk biaya dan laba 

yang akan diperoleh sangatlah besar. 

 

Surabaya 

 
  Harga jual dengan tujuan kota 

surabaya ada selisih antara harga jual 

perusahaan dengan metode costplus pricing 

yaitu sebesar Rp.7.000 – 8.000/ sekali kirim 

barang. Selisih tersebut merupakan kelebihan 

markup perusahaan atas harga jual untuk 

pengiriman ke Kota Surabaya, dan besaran 

markup tersebut berdasarkan ketentuan yang 

ditetapkan oleh perusahaan. Semakin besar 

markup, semakin tinggi harga jualnya. 

 

 

Malang 

 
  Harga jual dengan tujuan malang 

ada selisih antara harga jual perusahaan 

dengan metode costplus pricing yaitu 

sebesar Rp. 6000 – Rp. 8.000/ sekali kirim 

barang ke malang dimana selisih tersebut 

terlalu besar jika hanya untuk biaya dan laba 

yang akan diperoleh sangatlah besar. 

 

Hasil Analisis Perhitungan Harga Pokok 

Produksi Dengan Metode Variable 

Costing Sebagai Dasar Menentukan 

Harga Jual 

  Hasil perhitungan harga pokok 

produksi dan harga jual dengan 

menggunakan metode full costing dapat 

dlihat pada tabel berikut: 

 
  Berdasarkan tabel di atas, dapat 

disimpulkan bahwa metode yang dipakai 

oleh perusahaan dan hasil perhitungan 

harga pokok produksi dengan metode biaya

 variable costing berbeda. Menghitung 

harga pokok produksi barang dengan 

metode biaya variable costing menunjukkan 

bahwa semakin banyak barang yang dikirim 

oleh perusahaan, semakin murah untuk 

memproduksinya. Perhitungan harga pokok 

juga dipakai untuk menetapkan harga jual, 

dan jika berat barang yang dikirim dalam 

waktu 1 tahun kurang dari 1.500 kg maka 

harga jual dengan memakai metode rata-

rata perusahaan lebih rendah. 

  Sementara itu, jika dipadankan 

dengan harga jual barang yang dikirim oleh 

perusahaan dengan berat lebih dari 1.500 
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kilogram, harga jual yang ditetapkan oleh 

perusahaan lebih tinggi dari harga jual yang 

ditentukan dengan metode biaya variable 

costing. 

 

PEMBAHASAN 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

CV. Bogor Logistic Cargo belum 

menerapkan metode perhitungan harga 

pokok produksi sesuai kaidah akuntansi 

biaya, khususnya dalam pemisahan biaya 

tetap dan biaya variabel. Biaya overhead 

pabrik masih digabungkan secara umum 

tanpa klasifikasi rinci, sehingga dapat 

menimbulkan kesalahan pengukuran biaya 

unit dan memengaruhi keputusan penetapan 

harga jual. 

  Perbandingan antara perhitungan 

perusahaan dan metode variable costing 

memperlihatkan adanya perbedaan biaya 

pada semua tujuan pengiriman. Pada 

beberapa tujuan seperti Semarang dan 

Surabaya, biaya versi perusahaan lebih tinggi 

dibandingkan perhitungan variable costing, 

sehingga berpotensi mengurangi daya saing 

tarif karena harga jual menjadi relatif mahal. 

Sebaliknya, pada destinasi lain seperti Jogja, 

Solo, dan Malang, biaya versi variable 

costing lebih tinggi sehingga penetapan tarif 

perusahaan bisa terlalu rendah dan 

mengurangi perolehan laba. 

  Salah satu penyebab utama perbedaan 

tersebut adalah pengaruh volume pengiriman 

tahunan. Semakin besar volume, maka biaya 

per unit akan semakin rendah sesuai prinsip 

economies of scale yang tercermin dalam 

metode variable costing. Temuan ini penting 

bagi perusahaan untuk meningkatkan akurasi 

perhitungan, terutama pada destinasi dengan 

fluktuasi pengiriman tinggi. 

  Selain itu, perusahaan juga belum 

menerapkan metode cost-plus pricing secara 

konsisten. Penentuan laba dilakukan dengan 

pendekatan persentase berdasarkan rentang 

berat kiriman dan cenderung bersifat 

perkiraan (judgmental). Kondisi ini berisiko 

menciptakan ketidaksesuaian antara harga 

jual dengan biaya yang sebenarnya serta 

kondisi pasar. Dalam industri logistik yang 

kompetitif, ketidaktepatan tarif dapat 

berdampak pada penurunan volume 

pengiriman seperti yang dialami perusahaan 

beberapa tahun terakhir. 

  Dengan demikian, penerapan 

metode variable costing secara penuh serta 

perhitungan harga jual berdasarkan cost-

plus pricing yang akurat menjadi kebutuhan 

mendesak bagi perusahaan. Langkah ini 

tidak hanya meningkatkan akurasi biaya, 

tetapi juga membantu strategi penetapan 

tarif yang lebih kompetitif dan sesuai target 

profitabilitas perusahaan. 

 

SIMPULAN  

 Penentuan harga pokok produksi 

perusahaan masih belum efektif karena 

biaya overhead pabrik belum dirinci secara 

tepat. Metode variabel costing dinilai lebih 

akurat dalam menghitung harga pokok 

produksi karena memperhitungkan seluruh 

unsur biaya secara jelas. Hasil 

perbandingan menunjukkan adanya selisih 

harga pokok antara perhitungan perusahaan 

dan variabel costing pada seluruh tujuan 

pengiriman, baik lebih mahal maupun lebih 

murah tergantung volume pengiriman. 

Selain itu, penentuan harga jual perusahaan 

belum sepenuhnya selaras dengan metode 

cost-plus pricing, karena masih 

menggunakan perkiraan persentase laba 

berdasarkan rentang berat barang yang 

dikirim. Pendekatan ini berpotensi 

menyebabkan ketidaktepatan dalam 

penetapan harga jual dan perolehan laba. 
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